
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Vol. 2 No. 1 Tahun.2024 

 

Strategi Politik Pemenangan Kepala Desa Perempuan Di Desa Sibabat 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2021 
 

Fajar Alan Syahrier*1 Alva Beriansyah *2 

 
1,2 Universitas Jambi 

 e-mail: Alanfajar17@gmail.com, alvaberiansyah@unja.ac.id  

 
Diterima: 28 Janari 2024 

Direview: 29 Januari 2024 

Diterbitkan: 29 Januari 2024 

 
Hak Cipta © 2023  oleh Penulis (dkk) dan 

Jurnal SUMUR  

*This work is licensed under the Creative 
Commons Attribution International License 

(CC BY 4.0). 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

   

Abstract − Village head elections have an important role in forming 

representative and inclusive local government. This research aims to 

analyze and understand the political strategies used by female village 

head candidates in achieving victory in Sibabat Village, Seberida 

District, Indragiri Hulu Regency, in 2021. The research method used is 

qualitative with a case study approach. This research highlights the 

challenges and opportunities faced by female village head candidates 

in village political competition. The political strategy used involves 

image management, strengthening political networks, a participatory 

approach, and emphasizing local development issues that are 

important to the Sibabat Village community. The research results 

show that female village head candidates have succeeded in 

overcoming gender stereotypes and gaining support through an 

inclusive and participatory approach. The use of political marketing 

and direct campaigns at the village level is an effective tool for 

increasing visibility and inter ction with voters. In addition, the 

emphasis on inclusive and sustainable development programs has had 

a positive impact in winning the hearts of voters. This research 

provides in-depth insight into effective political strategies for female 

village head candidates, which can be an inspiration for the 

development of similar political strategies at other local levels. Apart 

from that, this research also contributes further understanding of the 

role of women in strengthening local democracy in political 

contestation.   
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Abstrak  Pemilihan kepala desa memiliki peran penting dalam 

membentuk pemerintahan lokal yang representatif dan inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami strategi 

politik yang digunakan oleh calon kepala desa perempuan dalam 

meraih kemenangan di Desa Sibabat, Kecamatan Seberida, 

Kabupaten Indragiri Hulu, pada tahun 2021. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.  

Penelitian ini menyoroti tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

calon kepala desa perempuan dalam kompetisi politik desa. Strategi 

politik yang digunakan melibatkan pengelolaan citra, penguatan 

jejaring politik, pendekatan partisipatif, dan penekanan pada isu-isu 

pembangunan lokal yang penting bagi masyarakat Desa Sibabat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon kepala desa perempuan 

berhasil mengatasi stereotip gender dan meraih dukungan melalui 

pendekatan yang inklusif dan partisipatif. Penggunaan marketing 

politik dan kampanye langsung di tingkat desa menjadi alat efektif 

mailto:Alanfajar17@gmail.com
mailto:alvaberiansyah@unja.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 

22 | SUMUR - Jurnal Sosial Humaniora 

 

untuk meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan pemilih. Selain 

itu, penekanan pada program pembangunan yang bersifat inklusif dan 

berkelanjutan memberikan dampak positif dalam memenangkan hati 

pemilih.  Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang 

strategi politik yang efektif bagi calon kepala desa perempuan, yang 

dapat menjadi inspirasi untuk pengembangan strategi politik serupa 

di tingkat lokal lainnya. Selain itu, penelitian ini juga 

menyumbangkan pemahaman lebih lanjut tentang peran perempuan 

dalam memperkuat demokrasi lokal dalam kontestasi politik. 
 

Kata Kunci  Pemilihan, Kepala Desa, Strategi, Politik, Perempuan 
 

I. PENDAHULUAN 
Desa, sebagai jantung kehidupan masyarakat di Indonesia, memegang peranan sentral dalam upaya 

pembangunan nasional. Pada tingkat desa, kehidupan sehari-hari warganya tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 

geografis dan sosial, tetapi juga oleh kebijakan[1] dan kepemimpinan yang diimplementasikan oleh kepala desa[2].  

Mengkaji Desa membahas banyak persoalan dan sektor seperti Politik, Ekonomi Desa[3], Kebijakan[4], 

Pendidikan[5], Kesehatan[6], Hukum Agraria[7], Administrasi dan Pelayanan[8], Kearifan Lokal dan berbagai 

kajian kontemporer termasuk pemberdayaan[9] dan kesejahteraan masyarakat desa[10].Pemilihan Kepala Desa 

(Pilkades) menjadi panggung utama di mana masyarakat desa menentukan siapa yang akan memimpin, merancang, 

dan menjalankan roda pemerintahan desa untuk beberapa tahun ke depan[11]. Pada kenyataannya, Pilkades tidak 

hanya bersifat seremonial, melainkan juga menjadi penentu arah pembangunan desa. Kepemimpinan yang 

berkualitas akan membawa dampak positif pada berbagai sektor, mulai dari peningkatan infrastruktur hingga 

pengembangan ekonomi lokal[12]. Pemilihan  Kepala  Desa  (Pilkades)  merupakan  salah  satu  basis  demokrasi  

di  negara Indonesia karena aktifitas politik ditingkat terendah telah dilaksanakan dengan baik. Pilkades 

menunjukan masyarakat desa merupakan masyarakat yang telah menyelenggarakan demokrasi di tingkat 

daerah[13]. Pilkades merupakan satu gambaran demokrasi sederhana namun kompleks yang kemudian diterapkan 

secara luas di Indonesia. Pemilihan Kepala desa merupakan bentuk praktik demokrasi langsung di pedesaan. Dalam 

praktik demokrasi langsung seperti ini yang terpenting adalah proses pemilihan dengan memegang teguh tiga aspek 

penting, yaitu; Aspek kompetisi  antar  kontestan,  Partisipasi,  dan  kebebasan[14]  

Aspek  kompetisi  berkaitan  dengan orang-orang  yang  mencalonkan  diri  sebagai  kepala  desa  dan  cara-cara  

yang  dipakai  untuk menjadikannya  sebagai  calon  kepala  desa.  Tahap  terpenting  dalam  proses  Pilkades  bagi 

kandidat  calon kepala  desa  adalah  masa  kampanye.  Pada  masa  kampanye  setiap  kandidat berusaha  untuk  

mempengaruhi  masyarakat  sebagai  pemilih,  serta  mendukung  mereka  dan memberikan suara pada saat 

pelaksanaan Pilkades[15]. Untuk mendukung usaha kandidat dalam mendapatkan suara dari masyarakat, setiap 

kandidat perlu melakukan pendekatan atau strategi kuat untuk memenangkan kontestasi dalam Pilkades.  Pilkades 

atau pemilihan kepala desa serentak adalah pemilu yang dilakukan tingkat desa untuk memilih kepala desa dalam 

waktu bersamaan. Pilkades serentak dilaksanakan dengan mengikuti perkembangan politik lokal. Setiap pemilihan 

kepala desa tentu dihiasi berbagai strategi perebutan kekuasaan hal seperti itu memang sudah tidak asing lagi bagi 

perputaran pemilu di negara kita[16]. 

Berbagai upaya dilakukan oleh para calon kepala desa untuk menarik perhatian masyarakat agar bisa 

mendapatkan kekuasaan. Karena kekuasaan sendiri merupakan tujuan utama perpolitikan setiap calon pemimpin 

atau kepala desa. Untuk mendapatkan kekuasaan tersebut tentu harus memenangkan pemilihan umum, itu sebabnya 

berbagai berbagai macam cara dan strategi diterapkan oleh para calon pemimpin supaya memenangkan 

kekuasaannya. Pada beberapa tahun terakhir, tren Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) di Indonesia mengalami 

pergeseran yang signifikan dengan semakin banyaknya perempuan yang mencalonkan diri untuk menjadi 

pemimpin di tingkat desa. Hal ini mencerminkan evolusi lanskap politik di Indonesia, di mana partisipasi 

perempuan tidak lagi terbatas pada level yang lebih rendah, melainkan semakin tampil di garis depan, termasuk 

dalam arena kepemimpinan desa. Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial di banyak desa di Indonesia 

seringkali bersifat inklusif, melibatkan seluruh komunitas. Dalam konteks ini, perempuan seringkali memainkan 

peran penting dalam mendukung struktur sosial dan ekonomi desa. Pada titik ini, peran kepemimpinan perempuan 

dalam Pilkades menjadi semakin penting, mengingat mereka memiliki perspektif dan pengalaman yang unik dalam 

mengatasi tantangan dan memajukan kesejahteraan desa. Meskipun perempuan telah mengalami peningkatan 

partisipasi dalam politik, tantangan masih ada[17]. Stereotip gender dan ekspektasi tradisional terkadang menjadi 

hambatan bagi perempuan yang ingin mencalonkan diri sebagai kepala desa[18]. Oleh karena itu, Pilkades menjadi 

panggung penting untuk meredefinisi persepsi masyarakat terhadap perempuan dalam kepemimpinan, 
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membuktikan bahwa perempuan memiliki kapasitas dan dedikasi yang sama untuk memimpin dan mengabdi 

kepada masyarakat.Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) sering kali menjadi puncak demokrasi di tingkat desa, 

menghadirkan harapan baru dan arah yang berbeda untuk masyarakat setempat [19]. Dalam beberapa kasus 

menarik, dinamika politik di tingkat desa semakin menunjukkan perkembangan positif dengan perempuan calon 

kepala desa yang berhasil mengalahkan incumbent, menandai tonggak bersejarah dan perubahan paradigma dalam 

pemimpinan desa. Strategi politik adalah sebuah rencana yang sistematik dan mengimplementasikannya dalam 

mencapai tujuan memenangkan dalam bidang politik. Dengan strategi politik inilah partai politik mampu 

memenangkan dalam setiap momentum perebutan kekuasaan. Ilmu marketing sangat baik dan cocok digunakan 

dalam berkampanye dalam rangka mendapatkan simpati dari pemilih[20]. Karena itu, marketing politik merupakan 

strategi pemenangan yang mencakup berbagai aspek. Marketing politik yang baik tentunya harus memiliki tujuan 

yang terukur, sehingga sosialisasi bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Alih-alih hanya sekedar menjual 

partai atau kandidat belaka, marketing politik disisi lain juga menawarkan konsep tentang bagaimana partai politik 

atau kandidat menciptakan konsep prosedural dengan permasalahan yang nyata. Marketing politik yang 

menggunakan teori gabungan marketing atau marketing-mix (Niffenneger, 1989)[21] yang dikenal dengan istilah 

4P yaitu product, promotion, price dan place[22]. Yang pertama adalah product, product dari sebuah partai politik 

salah satunya adalah pasangan calon yang memiliki ciri pribadi dan track record yang baik. Kedua yaitu promotion, 

bagaimana seorang calon melakukan promosi atau iklan mengenai visi, misi, dan program selama kampanye[23]. 

Ketiga yaitu price atau harga, yang dimaksud harga di sini adalah seberapa besar biaya yang dikeluarkan selama 

masa kampanye. Kemudian yang keempat yaitu place atau tempat, tim kampanye pasangan calon harus dapat 

melakukan pemetaan terhadap struktur maupun karakteristik dari suatu masyarakat. 

 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
 

 

Adapun penelitian terkait strategi politik perempuan pada pilkades yakni penelitian dengan judul Strategi 

Pemenangan Kepala Desa Perempuan Pada Pilkades Serentak 2021 (Studi Desa Banjar Agung, Kecamatan Jati 

Agung, Kabupaten Lampung Selatan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk memenangkan pemilihan 

diperlukan adanya strategi pemenangan. Adapun strategi pemenangan dalam penelitian ini adalah strategi 

marketing politik. Marketing politik Ibu Lela Wati menyesuaikan dengan keadaan masyarakat Desa Banjar Agung. 

Masyarakat Desa Banjar Agung membutuhkann pemimpin yang memiliki citra baik, mampu merakyat, dan 

bertanggung jawab. Ibu Lela Wati memiliki citra baik di masyarakat yang ia gunakan sebagai strategi pemenangan 

dengan menebarkan citra ekonomis, citra psikologis, dan citra nasionalis yang dimilikinya. Mampu merakyat 

dengan bersosialisasi secara langsung kepada masyarakat terbuka dan mau menerima keluhan masyarakat. Strategi 

yang dilakukan secara tepat dapat mempengaruhi perilaku pemilih. Sehingga elektabilitas Ibu Lela Wati menjadi 

tinggi karena banyak masyarakat yang mengenal dan mendukungnya[24]. 

Kemudian selanjutnya penelitian dengan judul Kontestasi Keterpilihan  Perempuan Pada Pemilihan Kepala 

Desa di Desa Lemo II Kabupaten Barito Utara Tahun 2022.Penelitian ini dilakukan bertujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana proses kontestasi pemilihan kepala Desa Lemo II Kabupaten Barito Utara dan untuk 

mengethaui modal sosial kepala desa perempuan dalam memengkan kontestasi pada pemilihan kepala desa di Desa 

Lemo II Kabupaten Barito Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontestasi dalam pemilihan kepala Desa 

Lemo II tersebut “arena” dan “capital symbolic” seperti Kepala Desa terpilih yaitu kepala Desa nomor urut 3 

merupakan calon yang menguasai arena, wilayah Desa Lemo II dari lama dan terima oleh masyarakat sebagai 

kepala Desa Lemo II dan calon tersebut merupakan penduduk asli Desa Lemo II. Bentuk kontestasi lainnya seperti 

persaingan visi dan misi antara calon kepala Desa yang begitu ketat. Namun selain menguasai kontestasi pemilihan 

kepala Desa calon kepala Desa nomor urut 3 juga memiliki dua unsur modal sosial, yang pertama yaitu relasi sosial 

yang kuat dikarenakan calon tersebut memiliki latar belakang keluarga yang sangat dikenal dan di ingat oleh 

masyarakat, unsur yang kedua adalah kualitas dan kuantitas sumberdaya yang baik dikarenakan banyaknya 

pengalaman-penglaman dalam masyarakat maupun pengalaman di bidang organisasi sehinnga terlihat kualitas 

pemimpin calon no urut 3 lebih menonjol meskipun merupakan seorang perempuan[25]. 

Adapun kajian yang dilakukan dalam penelitian ini membahas Strategi Politik Pemenangan Kepala Desa 

Perempuan Di Desa Sibabat Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2021 dalam lokus dan fokus 

penelitian yang berbeda terutama terkait dengan konstelasi dan ruang lingkup kajian politik pilkades serentak pada 

tahun 2021 di Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau.  
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III. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.  Pengumpulan data 

yang digunakan melalui wawancara dan dokumen. Analisa data yang digunakan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perjalanan perempuan yang mencalonkan diri sebagai kepala desa sering kali dipenuhi dengan tantangan unik. 

Tradisi patriarki dan ekspektasi sosial sering menjadi dinding yang sulit diatasi. Meskipun demikian, beberapa 

perempuan telah berhasil menembus batasan ini, bahkan melawan incumbent yang telah lama menempati posisi 

kepemimpinan desa.Sebanyak 64 desa di Kabupaten Indragiri Hulu menggelar Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) 

serentak pada tahun 2021, Pilkades serentak di 64 desa diikuti 215 calon yang berkompetisi yang terdiri dari 199 

calon Kepala Desa laki - laki dan 16 calon Kades perempuan. Sebanyak enam perempuan terpilih menjadi Kepala 

Desa pada Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) serentak yang dilaksanakan di Indragiri Hulu tahun 2021. Dari 64 

Kades terpilih ternyata masyarakat juga memberikan kepercayaan kepada perempuan. "Ini menunjukkan, program 

kesetaraan gender berjalan baik. Desa Sibabat adalah salah satu dari 64 desa yang mengikuti pilkades serentak di 

kabupaten Indragiri Hulu tahun 2021. Dari 16 calon kepala desa perempuan yang maju pada pilkades serentak ini 6 

diantaranya terpilih menjadi kepala desa. Salah satu dari 6 kepala desa perempuan yang berhasil memenangkan 

kontestasi pilkades  Jamini, S.Pd di Desa Sibabat beliau mengalahkan empat kandidat lainnya yang notabene 

berjenis kelamin laki-laki.  

 

Gambar 1. Surat Suara Pada Pilkades Desa Sibabat Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2021 

 
Sumber : Data Pilkades, 2021 

 

Menariknya dari ke empat kandidat tersebut salah satunya adalah incumbent atau petahana yang maju kembali 

dalam pemilihan.  Adapun perolehan suara pada pilkades tahun 2021 di Desa Sibabat dijelaskan dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 1 

Data Perolehan Suara Pilkades Desa Sibabat 

No Urut Nama Kandidat Perolehan Suara 

1 Sartono 453 Suara 

2 Ajirin Aswad (Incumbent) 195 Suara 

3 Jamini, S.Pd 579 Suara 

4 Suratno 335 Suara 

5 Misyanto 201 Suara 

Sumber : Data Pilakdes, 2021 

Perolehan suara Jamini, S.Pd sebesar 579 suara mengungguli 4 kandidat lain yang merupakan calon kepala desa 

laki-laki. Terpilihnya Jamini, S.Pd merupakan perempuan pertama yang berhasil memimpin Desa Sibabat. Dari 

data perolehan suara pilkades Desa Sibabat tahun 2021 dapat dilihat bahwasanya masyarakat Indonesia telah maju 
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dan mulai terbuka pemikirannya untuk turut andil dalam sistem yaitu perpolitikan di Indonesia. Meskipun 

tergolong masyarakat pedesaan berdasarkan tipologi pemilih masyarakat disana umumnya sudah terbuka 

pemikirannya, mereka tidak lagi melihat siapa pemimpin itu dan dari mana asalnya, melainkan mereka melihat 

kemampuan dari pemimpin tersebut. 

  

Kampanye politik 

Pada tahap awal pemilihan kepala desa terpilih Jamini, S.Pd membentuk tim suksesnya dengan memilih  beberapa  

orang  yang  berpengaruh  di  wilayahnya  masing-masing  sejumlah  tim sukses pada  masing-masing  

wilayah/dusun/RT,  setelah  membentuk  tim  suksesnya  maka  Jamini, S.Pd  melakukan   penugasan   kepada   

timnya   sebagai   tim   survey dan   tim   penggalangan   massa   untuk mengumpulkan suara pada saat kampanye. 

Kampanye politik merupakan suatu tindakan politik yang telah terorganisasi   oleh   komunikator profesional   yang   

disebut   dengan   tim sukses.   Setelah   itu menugaskan   tim   suksesnya   untuk   melakukan survey kepada   

masyarakat   untuk   mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi di masyarakat tersebut. Tahapan selanjutnya 

jamini, S.pd selaku  Kandidat pilkades perempuan menentukan target sasaran, yang dimana target sasaran dalam 

mengumpulkan suara untuk Pilkades adalah dari lingkungan keluarga dan wilayah sendiri,   diantara   target   

sasaran   yang   telah   ditentukan   pastinya   ada   masa   mengambang dan pendukung kontestan lainnya maka 

diperlukan suatu analisa untuk mengetahui besaran pendukungnya. Identifikasi tersebut  dilakukan  untuk  

menganalisa  kekuatan  dan  potensi  suara  yang  akan  didapatkan pada saat pemilihan.Untuk  memberikan  

informasi  yang  lengkap  kepada  masyarakat  dilakukan  dengan  memasang spanduk  pada wilayah wilayah 

strategis di masing-masing  RT/DUSUN  agar masyarakat mengetahui visi dan misi dari kandidat Kepala Desa. 

Pada  masa  kampanye  komunikasi  politik  harus  dilakukan  untuk  memberikan  informasi-informasi  mengenai  

tujuan  dari  visi  misinya sehingga  masyarakat  memilih  kandidat  sesuai  dengan pengetahuan  dan  informasi. 

Pelaksanaan Yang dilakukan  oleh Jamini, S.Pd dan  tim suksesnya dengan cara  mendatangi  rumah  warganya  

yang  sudah  dijadikan  sasaran target seperti menyasar kegiatan majelis Taklim, kelompok rebana dan kegiatan 

kegiatan PKK dan pemberdayaan kelompok masyarakat dan wirid yasin yang ditetapkan oleh Jamini, S.Pd sebagai 

target utama.  Untuk  meyakinkan  target Kepala  Desa  Terpilih  Jamini, S.Pd membawa penawaran  berupa  visi  

misi  serta  program  kerja  yang diharapkan bisa mensejahterakan masyarakat. Kendala yang  dihadapi  Jamini, 

S.Pd dalam  upaya  memenangkan  pilkades  ialah  adanya  janji money politic dari kandidat lain kepada 

masyarakat terutama incumbent/petahana, hal ini yang menjadi suatu kendala. Kemudian  penyebaran  citra  buruk  

dari  masyarakat  yang  tidak  menyukai  Jamini, S.Pd namun  hal tersebut tidak begitu saja dipercayai oleh 

masyarakat pemilih. 

 

Gambar 2. 

Visi Misi dan jargon Politik Jamini, S.Pd 

 

   
 

Sumber : Data Pilakdes, 2021 
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Pemasaran Politik 

Dalam  pelaksanaan  pemilihan  kepala  desa,  strategi  yang  dilakukan selain  melalui  Strategi 

Politik  menggunakan menggunakan indikator dari pemasaran politik yakni strategi 4 P: Produk (Product), Promosi 

(Promotion) , Harga (Price), Tempat (Place). 

1. Product 

Penawaran program kerja yang Jamini, S.Pd diberikan kepada masyarakat adalah dengan berdasarkan 

permasalahan yang terjadi di masyarakat dan apa yang sangat diperlukan oleh masyarakat. 

2. Promotion 

Promosi yang dilakukan dengan mendatangi rumah warga yang telah menjasi target dan kemudian promosi 

dilakukan dengan berbincang-bincang santai  dan serta memberikan keyakinan kepada masyarakat tersebut. 

3. Price 

Harga dalam pemasaran politik mencakup beberapa hal seperti citra psikologi, dan citra nasional kebiasaan 

Jamini, S.Pd yang sering berinteraksi dan berbaur dengan masyarakat yang membangun citra positif sehingga 

masyarakat bisa mengenal beliau secara pribadi. 

4. Place 

Untuk memaksimalkan pemilih Jamini, S.Pd, tim kampanye melakukan pemetaan terhadap struktur atau 

karakteristik dari suatu masyarakat. Dalam hal ini perlu dilakukan pemetaan pendukung dan pemetaan tim 

sukses yang tersebar di beberapa RT/Dusun. Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi besaran pendukung dari 

setiap RT/Dusun yang terdapat tim sukses tersebut.  

 

Sejalan dengan indikator marketing politik, semestinya dapat mewujudkan Untuk Kepala Desa perempuan yang  

telah  terpilih  harus  menjalankan  visi-misi  dan  program  kerja  pembangunan  Desa  Sibabat  dengan  sungguh-

sungguh  dan lebih  baik  lagi  dari pemerintahan  sebelumnya  serta  harus  mampu merealisasikan kebutuhan 

masyarakat sehingga masyarakat menjadi sejahtera. 

V. KESIMPULAN 

Penggunaan strategi pemasaran politik dan kampanye politik pada Pilkades dapat menjadi kunci keberhasilan untuk 

membangun dukungan pemilih, memenangkan pemilihan, dan membentuk kepemimpinan yang efektif di tingkat 

desa. Strategi Politik Pemenangan Kepala Desa Perempuan Di Desa Sibabat Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu Tahun 2021. Meliputi strategi 4 P (Product,  Promotion, Price, Place Selain itu kampanye politik 

pada Pilkades memiliki peran sentral dalam memperkuat demokrasi di tingkat lokal dan memastikan perwakilan 

yang efektif, dan memenuhi kebutuhan masyarakat desa secara lebih baik. 
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